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PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
DALAM PENDIDIKAN JASMANI DI SEKOLAH

Oleh :
Komarudin
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK
Dasar antropologis setiap pemikiran tentang pendidikan karakter adalah keberadaan manusia sebagai

penghayat nilai. Keberadaan seperti ini menggambarkan struktur dasar manusia sebagai makhluk
yang memiliki kebebasan, namun sekaligus sadar akan keterbatasannya. Dinamika struktur manusia
yang seperti inilah yang memungkinkan pendidikan karakter menjadi sebuah pedagogi. Dengannya
manusia menghayati transendensi dirinya dengan cara membaktikan diri pada nilai-nilai yang
diyakininya sebagai berharga bagi dirinya sendiri serta bagi komunitas dimana individu tersebut
berada. Pendidikan multikultural dalam pendidikan jasmani yang mengedepankan semangat maju dan
berkembang dalam perbedaan merupakan suatu model yang dapat dikembangkan guna membantu
usaha pembangunan karakter bangsa Indonesia yang sedang mengalami keterpurukan yang telah
berkepanjangan, hal ini mengingat bahiwa bangsa Indonesia memiliki Pancasila dan Bhinneka Tunggal
Tka sebagai landasan pemersatu dan filosofi bangsa Indonesia serta berwawasan kebangsaan.

Kata Kunci ; Karakter, Multikultural, dan Pendidikan Jasmarni.

PENDAHULUAN

Setiap kali kita berbicara tentang pendidikan karakter,yang kita bicarakan adalah tentang
usaha-usaha manusiawi dalam mengatasi keterbatasan dirinya melalui praksis nilai yang dihayatinya.
Usaha ini tampil dalam setiap perilaku dan keputusan yang diambilnya secara bebas. Keputusan ini
pada gilirannya semakin mengukuhkan identitas dirinya sebagai manusia.

Pendidikan karakter merupakan kebutuhan yang mendesak untuk segera dilaksanakan di
sekolah-sekolah mengingat perubahan-perubahan yang terjadi seiring dengan proses globalisasi tidak
dapat dicegah lagi, sekolah dan pendidikan diharapkan bisa membantu membentuk pandangan dan
perspektif siswa mengenai. dunia dan kehidupan serta meningkatkan potensi kontribusi anak didik
terhadap kehidupan. Pengembangan karakter anak didik seharusnya merupakan bagian proses
pendidikan di sekolah-sekolah. Namun pada kenyataannya, lembaga-lembaga pendidikan justru
terjebak dalam semangat kompetisi pasar bebas.

Lembaga-lembaga pendidikan berlomba-lomba dalam pencapaian kuantitatif seperti jumlah
siswa, nilai ujian akhir nasional (UAN), akreditasi, dan sebagainya. Ketika lembaga-lembaga
pendidikan sedang terjebak dalam semangat ini, anak didik pun dilupakan dan diabaikan sebagai
manusia yang harus dipahami dan difasilitasi untuk mengembangkan karakter kemanusiaannya.

Institusi pendidikan telah kehilangan arah dan paham terhadap kebutuhan siswa secara
mendasar. Secara sederhana, yang dibutuhkan siswa di sekolah sebenarnya adalah tiga hal, yakni
lingkungan belajar yang aman dan nyaman, rumah kedua (model orang dewasa yang mengasihi dan
bisa mereka hormati), dan komunitas teman sebaya. Lingkungan belajar yang aman dan nyaman
meliputi sarana dan prasarana fisik serta suasana belajar. Banyaknya gedung sekolah yang ambruk
atau rusak mencerminkan betapa rendahnya bangsa ini menempatkan prioritas pendidikan.

Pendidikan jasmani sebagai bagian dari pendidikan di sekolah mempunyai peran yang sangat
besar guna mengembalikan fungsi pendidikan sebagai bagian dari usaha pembentukan karakter
bangsa Indonesia yang sedang mengalami krisis multidimensional seperti saat ini. Dalam pendidikan
jasmani terdapat nilai-nilai luhur kemanusiaan seperti rasa saling menghormati, mengakui perbedaan,
mentaati peraturan, jiwa sportifitas serta nilai-nilai luhur lainnya yang dapat berimplikasi langsung
dalam kehidupan anak didik di masyarakat. Salah satu pendidikan yang dapat dikembangkan dalam
pendidikan jasmani untuk membentuk karakter adalah melalui pendidikan multikultural.

PEMBAHASAN :
Permasalahan Pendidikan dan Kebutuhan Siswa di Sekolah

Perencanaan pembangunan pendidikan belum menempatkan siswa sebagai subjek melainkan
hanya sebagai objek atau angka-angka yang dalam proyek dikonversikan menjadi rupiah yang bisa
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